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1.1 Latar Belakang

Perdagangan internasional memainkan peran paling utama dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi dalam suatu negara karena ekonomi global
semakin terhubung satu sama lain. Khususnya, ekspor telah berperan besar dalam
pertumbuhan ekonomi banyak negara. Ekspor sendiri dapat diartikan perdagangan
antar satu negara ke negara lain yang di keluarkan dari wilayah pabeanan negara
terkait.Dalam beberapa tahun terakhir, kebangkitan teknologi digital telah
mengubah cara dunia usaha beroperasi, termasuk industri ekspor.Kegiatan ekspor
menjadi salah satu komponen penting dalam perdagangan internasional terutama
di  Indonesia  sebagai salah  satu  negara  jalur  perdagangan
internasional.Berdasarkan Berita Resmi Statistik No.14/02/Th.XXVII tanggal 15
Februari tahun 2024, Badan Pusat Statistik Indonesia menyatakan bahwa industri
ekspor di Indonesia pada bulan Januari 2024 mencapai US$20,52 miliar yang
mana mengalami penurunan 8,34 persen dibandingkan pada bulan Desember

tahun 2023.
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Gambar 1. 1 Penurunan Ekspor Bulan Januari 2024
Sumber Data : Berita Resmi Statistik Indonesia, 2024



Kemudian pada bulan Mei 2024, berdasarkan Berita Resmi Statistik
No0.44/06/Th.XXVII tanggal 19 Juni tahun 2024, Badan Pusat Statistik
Indonesiamenyatakan bahwa ekspor mengalami peningkatan hingga US$22,33
miliar, naik 13,82 persen dibandingkan pada bulan April tahun 2024.
Perkembangan ekspor ini tentu mampu memengaruhi pertumbuhan ekonomi
negara.Berdasarkan data statistik ini diektahui bahwa yang menjadi faktor utama
perubahan naik-turun dari perkembangan ekspor terletak pada komoditas
ekspornya. Meskipun demikian, perkembangan ekspor bukan hanya dipengaruhi
komoditas ekspor saja namun juga dipengaruhi efektivitas proses pengiriman

ekspor yang berlangsung dengan lancar dan efisien.

215;’326'8 21.279,6

19.399,8

15.570,4 15.306,6 16.296.5 14.157.2

W Barang Konsums| i
= Barang Modal
Bahan Baku/Penolong

MEI 2023 MEI 2024

Gambar 1. 2 Peningkatan Ekspor Bulan Mei 2024
Sumber Data : Berita Resmi Statistik Indonesia, 2024
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Gambar 1. 3 Perkembangan Ekspor Mei 2023 — Mei 2024
Sumber Data : Berita Resmi Statistik Indonesia, 2024

Proses pengiriman ekspor yang berlangsung lancar dan efisien

dapatmemberikan dampak positif pada kelancaran bisnis dan perekonomian



negara. Efektivitas proses pengiriman ekspor tidak luput dari keandalan yang

diberikan perusahaan dalam melaksanakan kegiatan pengiriman. Namun, dalam

praktiknya, berbagai masalah sering mengganggu kinerja proses pengiriman
sehingga memicu keterlambatanproses pengiriman ekspor.

Dalam berita CNBC Indonesia pada tanggal 17 Juli 2021 silam yang
membahas mengenai Sistem Bea Cukai yang Rusak, memberikan informasi
bahwa Teknologi Informasi dalam hal ini Sistem Bea Cukai yang down
memberikan pengaruh terhadap efektivitas pelayanan kepabeanan dan cukai
secara signifikan, salah satunya pada kegiatan ekspor. Menurut Ekonom Bank
Permata Josua Pardede, gangguan pada sistem layanan kepabeanan milik DJBC
akan berdampak negatif terhadap kinerja ekspor dan impor Indonesia. Gangguan
ini menyebabkan proses clearance dokumen ekspor dan impor harus dilakukan
secara manual. Jika biasanya dalam sebulan bisa menyelesaikan 10 dokumen,
dengan cara manual hanya bisa menyelesaikan 6 dokumen. Akibatnya, terjadi
penumpukan dokumen yang menghambat arus keluar dan masuk barang di
pelabuhan Tanjung Priok, sehingga proses tersebut berjalan lebih lambat.

Berdasarkan contoh kasus dari berita CNBC Indonesia tersebut, dapat
diketahui beberapa faktor yang dapat berisiko menjadi penyebab keterlambatan
proses pengiriman ekspor, diantaranya:

1.  Dokumen: Dokumen diperlukan untuk proses pengiriman ekspor, seperti
invoice, packing list, bill of lading, dan certificate of origin, harus lengkap
serta akurat. Keterlambatan dalam penyiapan dokumen dapat menyebabkan
proses pengiriman terhambat.

2. Teknologi Informasi: Teknologi informasi yang digunakan untuk mengelola
proses pengiriman ekspor haruslah handal dan efisien. Keterlambatan atau
gangguan pada tekonologi informasi dapat menyebabkan proses pengiriman
terhambat.

3. Koordinasi: Salah satu komponen koordinasi ada di pembayaran.
Pembayaran barang ekspor harus dilakukan tepat waktu sesuai kesepakatan

yang sudah disepakati. Keterlambatan pembayaran dapat berisiko






